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PERNYATAAN SIKAP

Palembang, 30 September 2019
: Klarifikasi

Lampiran : 2 Rangkap (8 Lembar)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama : Benny
Identitas : NIM 041123725 (Universitas Terbuka)
Alamat : KH Azhari 648, Rt.16, Rw.03, 14 Ulu, Seberang Ulu 2, Palembang 30264.

Berkenaan dengan kegiatan penyampaian pendapat di muka umum ter tanggal 24 September 2019.

Saya sam paikan Sebagai berikut.zz====:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::

1.

Gambar yang mencantumkan sosok yang mirip saya (Berita Nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, dan
13). Itu benar adalah foto saya.==================================================
Foto tersebut didapati di Ruang Penyidik Reskrim Ranmor Lantai 2 Polresta Palembang.===
Foto tersebut berkaitan dengan kegiatan hari tersebut (24 September 2019). Saat itu saya
dituduh sebagai provokator saat itu.==============================================
Foto tersebut berlangsung saat ditanyai tentang kejadian hari tersebut (24 September 2019).

Dan itu adalah bukan momen BAP Terhadap Saya,==================================

Adapun beberapa media yang sempat menyiarkan serta masih menyiarkan perihal ini. Sebagai berikut.

1.

Media Sosial Instagram @grebek_paltv (Per 24 September 2019 Sekitar 15:56 WIB) Dengan
Headline “Didugo provokator, duo mahasiswa diamanke di ruang reskrim polresta palembang.”
Kontributor tidak diketahui karena tidak dituliskan. *Tidak dapat diakses karena telah dihapus
atau diarsipkan==================================================sssszsssss==s
Media Elektronik Tribun Sumsel (Per 24 September 2019 16:50 WIB) Dengan Headline
“Polisi Amankan 2 Mahasiswa Diduga Provokator Ricuh di Palembang, Ini Penuturan
Keduanya.”. Kontributor SP/Andyka Wijaya/Johny/Gandl.====================ccccooac
Media Elektronik Palembang.tribunnews.com (Per 24 September 2019 17:19) Dengan
Headline “Dua Mahasiswa Diamanakan dan Dibawa ke Polresta Palembang, Diduga
Provokator Kericuhan Aksi Demo”. Kontributor Andi Wijaya / Editor Welly Hadinata=====
Media Elektronik Jogjainside.com ( Per 24 September 2019 18:23) Dengan Headline “Dua
Terduga Provokator Aksi Ricuh Palembang Ditangkap Polisi”. Kontributor Rio AP.========



5. Media Elektronik sumsel.sindonews.com (Per 24 September 2019 18:58 WIB) Dengan
Headline “Diduga Provokator, 2 Mahasiswa Dibawa ke Mapolresta Palembang”. Kontributor
Dede Febriansyah======================================s===========s===========

6. Media Elektronik mnctrijaya.com (Per 24 September 2019 19:19 WIB) Dengan Headline
“Diduga Provokator, 2 Mahasiswa di Palembang Dibawa ke Mapolresta Palembang”.
Kontributor Dede Febriansyah.==========================ccccc==ccoooooooooaaaaas

7. Media Elektronik Tribun Jambi (Per 24 September 2019 19:27 WIB) Dengan Headline “Unjuk
Rasa Mahasiswa di Palembang diwarnai Kericuhan, Begini Pengakuan 2 Orang Diduga
Provokator!”. Kontributor SP/Andyka Wijaya/Johny/Gandl.===========================

8. Media Elektronik wow.tribunnews.com (Per 24 September 2019 21:07) Dengan Headline
“Kesaksian Peserta Demo di Palembang Sebut Ada Penyusup Berbaju Hitam : Dia Lempar
Batu, Lalu Bentrok”. Kontributor (TribunWow.com/ Roifah Dzatu Azmah/ Mariah Gipty).==

9. Media Elektronik detak-palembang.com (Per 24 September 2019 16:51 WIB) Dengan
Headline “Dua Mahasiswa Diamankan Polisi Diduga Provokator”. Kontributor Molem.=====

10. Media Sosial Youtube PALTV Memang Punyo Kito (Per 25 September 2019) Dengan

Headline “Duo Oknum Mahasiswa Didugo Provokator Demo Diamanke”. *Kontributor

disebutkan pada waktu 1:00. Tidak jelas Namanya====================

11. Media Elektronik wow.tribunnews.com (Per 25 September 2019 06:32) Dengan Headline
“Lihat Penyusup Berbaju Hitam saat Demo di Palembang, Mahasiswa : Mereka Menyerobot
Lalu Lempar Batu” Kontributor (TribunWow.com/ Roifah Dzatu Azmah/ Mariah Gipty).===

12. Media Elektronik Liputan 6 (Per 25 September 2019 07:29 WIB) Dengan Headline “Diduga
Provokator Aksi Lempar Batu, 2 Mahasiswa Palembang Ditangkap” Kontributor Nefri Inge.==

13. Media Sosial Youtube PALTV Memang Punyo Kito (Per 26 September 2019) Dengan
Headline “Duo Oknum Mahasiswa Didugo Provokator Demo Diamanke” *Kontributor

disebutkan pada waktu 0:58. Tidakjelas Namanya.===================================

Adapun dari ke-13 Media tersebut. Dimana ada beberapa keberatan saya sebagai pihak yang

diberitakan.========================================================================

1. Tayangan yang dipublikasikan oleh media sosial Instagram @grebek_paltv (Per 24 September
2019 Sekitar 15:56 WIB) hanya menanyakan pihak lain sebagai terduga pelaku pelemparan.

Sedangkan saya juga muncul pada sorotan postingan tersebut namun tidak diwawancarai. Saya

tegaskan bahwa saya bukan provokator dan tidak melakukan pelemparan dalam bentuk



2. Pada bagian berita “BN juga mengakui perbuatannya telah melempari kerumunan polisi”. Dan
bagian “’Ya pak saya Cuma ikut-ikutan saja, melihat ada yang melemparkan botol air mineral
kearah petugas. Saya lantas ikut juga pak melempari botol air mineral kearah petugas’ tutupnya”

Pernyataan yang dikeluarkan oleh media elektronik tribunsumsel.com. Dalam hal inj saya

tegaskan bahwa saya tidak melakukan pelemparan dalam bentuk apapun dan tidak pernah
sama sekali membuat pernyataan seperti yang dituduhkan oleh Media elektronik
tribunsumsel.com. Dan menyikapi hal yang dikatakan “saya lantas ikut juga pak melempari
botol air mineral kearah petugas”, saya juga tegaskan bahwa saya tidak pernah melakukan
pelemparan dalam bentuk apapun dan tidak pernah pula mengeluarkan pernyataan tersebut.

3. “Ditempat yang sama. BN juga mengakui perbuatannya telah melempari kerumunan polisi
pada saat aksi, sehingga aksi yang berjalan damai menjadi ricuh sehingga beberapa mahasiswa
mengalami luka dan pingsan”, dan bagian Dan bagian “’Ya pak saya Cuma ikut-ikutan saja,
melihat ada yang melemparkan botol air mineral kearah petugas. Saya lantas ikut juga pak
melempari botol air mineral kearah petugas’ tutupnya”. pernyataan yang diterbitkan oleh

Palembang.tribunnews.com. Dikarenakan isi pemberitaan dari Palembang.tribunnews.com

serupa dengan tribunsumsel.com. Maka saya tegaskan bahwa saya tidak melakukan
pelemparan dalam bentuk apapun dan tidak pernah sama sekali membuat pernyataan seperti
vang ditudubkan oleh Media elektronik tribunsumsel.com. Dan menyikapi hal yang dikatakan
“saya lantas ikut juga pak melempari botol air mineral kearah petugas”, saya juga tegaskan
bahwa saya tidak pernah melakukan pelemparan dalam bentuk apapun dan tidak pernah pula
mengeluarkan pernyataan tersebut. ==============================================
4. Media elektronik jogjainside.com pada bagian “Mahasiswa yang diamankan petugas itu yakni
M Habib Burohim (21), mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang
jurusan Sosial Masyarakat duduk di bangku semester 7. Kemudian, satu mahasiswa lagi yakni

<

Benny (18), mahasiswa Universitas Terbuka Semester 1.” Dan bagian “ ‘tu (melempar botol air

minum) karena melihat teman-teman saya banyak yang pingsan saat aksi tadi,” ujarnya kepada

petugas saat diamankan”. Dalam hal ini saya bersikap bahwa saya menyatakan tidak pernah
diwawancarai oleh oknum yang memberitakan hal ini, dan perihal ia mencatutkan nama saya
tanpa keterangan dari saya sebagai pihak yang diberitakan. Saya menyayangkan hal ini. =====

5. Pemberitaan secara elektronik oleh sumsel.sindonews.com yang menyajikan bagian “Saya lagi
dikerumunan masa tapi ada polisi yang menarik saya. Ternyata dibawa ke sini tidak tahu
alasanya”. Saya menyatakan benar bahwa saya mengeluarkan pernyataan tersebut, namun saya

tidak tahu-menahu bahwa yang menanyakan tersebut adalah wartawan. dan setelah saya
selesai di periksa. Tidak ada yang mengonfirmasi bagaimana pemeriksaaan terhadap saya,

3



sehingga dengan pemberitaan yang tidak ada kejelasan ini membuat saya merasa tidak

Media elektronik mnctrijaya.com yang juga sama dengan media nomor 5 yakni
sumsel.sindonews.com menyajikan bagian “Saya lagi dikerumunan masa tapi ada polisi yang

menarik saya. Ternyata dibawa ke sini tidak tahu alasanya”. Saya menyatakan benar bahwa saya

mengeluarkan pernyataan tersebut, namun saya tidak tahu-menahu bahwa yang menanyakan
tersebut adalah wartawan, dan setelah saya selesai di periksa. Tidak ada yang mengonfirmasi
bagaimana pemeriksaaan terhadap saya, sehingga dengan pemberitaan vang tidak ada
kejelasan ini membuat saya merasa tidak nyaman.

Media elektronik tribunjambi.com yang isi beritanya sama seperti media nomor 2 dan 3 yakni
tribunsumsel.com dan Palembang.tribunnews.com menyajikan bagian yang sama " “BN juga
mengakui perbuatannya telah melempari kerumunan polisi”. Dan bagian “’Ya pak saya Cuma
ikut-ikutan saja, melihat ada yang melemparkan botol air mineral kearah petugas. Saya lantas
ikut juga pak melempari botol air mineral kearah petugas’ tutupnya” Pernyataan yang

dikeluarkan oleh media elektronik tribunjambi.com. Dalam hal ini saya tegaskan bahwa saya

tidak melakukan pelemparan dalam bentuk apapun dan tidak pernah sama sekali membuat
pernyataan seperti yang dituduhkan oleh Media elektronik tribunjambi.com. Dan menyikapi
hal yang dikatakan “saya lantas ikut juga pak melempari botol air mineral kearah petugas”, saya
juga tegaskan bahwa saya tidak pernah melakukan pelemparan dalam bentuk apapun dan tidak
Media wow.tribunnews.com yang isinya lagi-lagi sama seperti media nomor 2, 3, dan 7 yakni
tribunsumsel.com, Palembang.tribunnews.com, dan tribunjambi.com menyajikan bagian " “BN
juga mengakui perbuatannya telah melempari kerumunan polisi”. Dan bagian “ Ya pak saya
Cuma ikut-ikutan saja, melihat ada yang melemparkan botol air mineral kearah petugas. Saya
lantas ikut juga pak melempari botol air mineral kearah petugas’ tutupnya” Pernyataan yang
dikeluarkan oleh media elektronik wow.tribunnews.com. Adapun headline ““Kesaksian Peserta

Demo di Palembang Sebut Ada Penyusup Berbaju Hitam : Dia Lempar Batu, Lalu Bentrok”.

Dalam hal ini saya tegaskan bahwa saya tidak melakukan pelemparan dalam bentuk apapun
elektronik wow.tribunnews.com. Dan menyikapi hal yang dikatakan “saya lantas ikut juga pak
melempari botol air mineral kearah petugas”, saya juga tegaskan bahwa saya tidak pernah
melakukan pelemparan dalam bentuk apapun dan tidak pernah pula mengeluarkan pernyataan



10.

11.

12.

tersebut. Serta mengenai judul yang diterbitkan sangatlah bertentangan dengan judul dari
berita lainnya dan judul ini benar-benar membuat saya tidak nyaman .

Media elektronik detak-palembang.com juga memberitakan dengan judul “Dua Mahasiswa
Diamankan Polisi Diduga Provokator”. Pada bagian “Saya lagi dikerumunan masa tapi ada

polisi yang menarik saya. Ternyata dibawa ke sini tidak tahu alasanya”. Saya menyatakan benar

bahwa saya mengeluarkan pernyataan tersebut, namun saya tidak tahu-menahu bahwa yang
menanyakan tersebut adalah wartawan, dan setelah saya selesai di periksa. Tidak ada yang
mengonfirmasi bagaimana pemeriksaaan terhadap saya, sehingga dengan pemberitaan yang
tidak ada kejelasan ini membuat saya merasa tidak nyaman.

Tayangan pada kanal youtube “Media Sosial Youtube PALTV Memang Punyo Kito” dengan
logo acara “Grebek” hanya menanyakan pihak lain sebagai terduga pelaku pelemparan.

Sedangkan saya juga muncul pada sorotan postingan tersebut namun tidak diwawancarai. Saya

tegaskan bahwa saya bukan provokator dan tidak melakukan pelemparan dalam bentuk

Media elektronik wow.tribunnews.com dengan judul berita “Lihat Penyusup Berbaju Hitam
saat Demo di Palembang, Mahasiswa : Mereka Menyerobot Lalu Lempar Batu” pada bagian
““Ya pak saya memang melempari kerumunan polisi dengan botol air mineral, lantaran melihat

teman-teman saya banyak yang pingsan saat aksi berlangsung.” ungkapnya kepada petugas piket

unit Ranmor Polresta Palembang. Saya memberikan sikap tanda tanya, mahasiswa manakah
vang lempar batu? Kenapa kami yang dibawa ke Polresta? Apakah ada bukti saya melemparkan
batu?. Dan mengenai keterangan pengakuan tidak jelas siapa yang mengungkapkannya. Yang
jelas saya tidak mengeluarkan ungkapan tersebut, kenapa tidak dituliskan bahwa orang lain
vang mengaku?kenapa harus “UNGKAPNYA” vang berarti menggantung bisa saya bisa
orang lain. Juga perihal inj saya tidak pernah mengeluarkan pernyataan dalam bentuk apapun
yang sifatnya pengakuan, ===================c===o—c-oooo-ooooooooooooooooooooos

Media elektronik liputan6.com dengan judul berita “Diduga Provokator Aksi Lempar Batu, 2
Mahasiswa Palembang Ditangkap” pada bagian “Saya lagi dikerumunan masa tapi ada polisi

yang menarik saya. Ternyata dibawa ke sini tidak tahu alasanya”. Saya menyatakan benar bahwa

saya mengeluarkan pernyataan tersebut, namun saya tidak tahu-menahu bahwa yang
menanyakan tersebut adalah wartawan, dan setelah saya selesai di periksa. Tidak ada yang
mengonfirmasi bagaimana pemeriksaaan terhadap saya, sehingga dengan pemberitaan yang
tidak ada kejelasan ini membuat saya merasa tidak nyaman, saya saya menyayangkan media



13.

sekelas nasional liputan6 ini tidak mampu memberikan keterangan secara rinci dan tidak
mencoba mengklarifikasi secara langsung kepada saya. ===============================
Tayangan pada kanal youtube “Media Sosial Youtube PALTV Memang Punyo Kito” dengan
logo acara “Liputan Metropolis” hanya menanyakan pihak lain sebagai terduga pelaku

pelemparan. Sedangkan saya juga muncul pada sorotan postingan tersebut namun tidak

diwawancarai._Saya tegaskan bahwa saya bukan provokator dan tidak melakukan pelemparan
dalam bentuk al!a;!un_ e U S Y 4 S

Juga. Mengenai dampak pemberitaan ini harus saya sampaikan hal-hal berikut.

1.

10.

Saya tidak diwawancarai secara langsung oleh oknum wartawan yang membuat berita.
Menjadikan seolah saya memang adalah pelaku provokator. Sampai hari ini belum ada itikad
baik dalam bentuk apapun dari media yang sempat dan masih menayangkan pemberitaan ini==
Saya tegaskan bahwa saya bukan lah provokator.=====================================
Saya tegaskan bahwa saya tidak melakukan pelemparan dalam bentuk apapun.==============
Pada BAP. Saya pertegaskan hal tersebut, bahwasanya saya bukanlah provokator dan tidak
melakukan yang bersifat provokatif.=============================ccccccomooooooooc
Dengan framing seolah saya sebagai provokator pada dasarnya telah merusak nama baik saya.==
Dengan framing seolah saya melakukan pelemparan menggunakan batu maupun botol pada
dasarnya telah merusak nama baik saya, dikarenakan saya tidak pernah melakukan perbuatan
tersebut utamanya membuat pernyataan yang serupa.=================================
Saya meminta kepada media-media tersebut untuk mengklarifikasi semua kegiatan mahasiswa
pada tanggal 24 September 2019. Sekiranya pemberitaan itu tidaklah benar dan rekan
mahasiswa yang dirugikan. Saya meminta media-media tersebut menyatakan permintaan maaf.
Dengan ketiadaan itikad baik dari media-media ini. Pada dasarnya saya masih menanti itikad
baik tersebut.================c=ooomoooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Andaikan itikad baik ini tidak direspon oleh rekan-rekan media. Saya dan rekan Posko
Pengaduan Kekerasan Aparatur Negara akan melakukan tindak lanjut sesuai ketentuan yang
berlaku.=====================================================================
Dan mengenai pernyataan saya yang bukan provokator dan bukan pelaku pelemparan. Saya

tegaskan saya siap Bersumpah Mubahalah.===================c====ccccccoocoooooooc



Demikian. Klarifikasi beserta lampiran ini dibuat.

Sekian. Terimakasih.

Diterima Oleh Dibuat dan Diserahkan Oleh.

Benny



